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ABSTRACT

Bandung is experiencing increasing traffic congestion due to the city's expansion and
rapid population increase. Congestion is a direct result of increasing traffic volume, which is
closely related to adequate infrastructure development. Based on the Bandung City BPS report
in 2021, the number of motorized vehicles reached 1.5 million. Given the continued prevalence of
private car use, it is important to ascertain the extent to which people use public transport.
Intensity of use of public transport. Trans Metro Pasundan is a Bus Rapid Transit (BRT) scheme
known as Buy The Service (BTS) which was initiated by the Ministry of Transportation of the
Republic of Indonesia. This research aims to identify factors that influence the intensity of use of
Trans Metro Pasundan public transportation. Analysis of the movement characteristics of TMP
users was carried out using the cross tabulation analysis method to determine the factors that
influence passengers in using Trans Metro Pasundan in Bandung City. So from the analysis that
has been carried out, the intensity of use of Trans Metro Pasundan is due to the route factors
available on the Trans Metro Pasundan corridor.
Keywords: pasundan trans metro users, usage intensity factors

ABSTRAK

Bandung mengalami peningkatan kemacetan lalu lintas karena perluasan kota dan
peningkatan populasi yang pesat. Kemacetan merupakan akibat langsung dari peningkatan
volume lalu lintas, yang erat kaitannya dengan pembangunan infrastruktur yang memadai.
Berdasarkan laporan BPS Kota Bandung tahun 2021, jumlah kendaraan bermotor mencapai
1,5 juta. Mengingat prevalensi penggunaan mobil pribadi yang terusberlanjut, penting untuk
memastikan sejauh mana masyarakat menggunakan transportasi umum. Intensitas
penggunaan angkutan umum. Trans Metro Pasundan merupakan skemaBus Rapid Transit
(BRT) yang dikenal dengan nama Buy The Service (BTS) yang diprakarsai oleh Kementerian
Perhubungan Republik Indonesia. Pada penelitian inibertujuan untuk mengidentifikasi faktor
yang mempengaruhi intensitas penggunaan angkutan umum Trans Metro Pasundan. Analisis
karakteristik pergerakan pengguna TMPini dilakukan dengan memakai metode analisis
tabulasi silang ini digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
penumpang dalam menggunakan Trans Metro Pasundan di Kota Bandung. Sehingga dari
analisis yang telah dilakukan bahwa faktor intensitas penggunaan Trans Metro Pasundan
karena faktor Rute yang tersedia pada koridor Trans Metro Pasundan.
Kata kunci: pengguna trans metro pasundan, faktor intensitas penggunaan

PENDAHULUAN

Transportasi mempunyai peran penting dalam keberhasilan pembangunan,
khususnya perekonomian lokal, dengan meningkatkan layanan mobilitas penduduk
yang berkontribusi terhadap kemajuan ekonomi dan sosial (Umiyatun, 2017).
Permintaan akaninfrastruktur transportasi terus meningkat, menjadikannya bagian
penting dari peradaban.Ada dua moda transportasi utama: kendaraan pribadi, yang
digunakan untuk keperluan pribadi, dan kendaraan umum, yaitu moda transportasi
bersama yang memberikan pelayanan kepada banyak penumpang yang melakukan
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perjalanan dalam arah dan tujuan yang sama, sesuai dengan rute yang telah
ditentukan (Miro, 2005).

Transportasi mempunyai pengaruh penting dalam berbagai aspek kehidupan
sehari-hari,meliputi masalah sosial, ekonomi, dan lingkungan. Transportasi darat
mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat Indonesia,
khususnya dibidangtransportasi. Mobilitas darat lebih unggul dibandingkan moda
transportasi lainnya. Oleh karena itu, tantangan utama yang dihadapi oleh hampir
semua kota besar dilndonesia adalah kemacetan, polusi udara, dan gangguan lalu
lintas. Sumber utama kemacetan adalah banyaknya kendaraan pribadi dan tidak
efektifnya pengoperasianangkutan umum.

Ketika memilih sarana transportasi umum untuk penumpang, ada dua
kelompok orang yang terlibat dalam pergerakan atau perjalanan: kelompok yang
diinginkan dan kelompokyang ditawan. Kelompok pilihan mengacu pada sekelompok
individu tertentu yang mempunyai pilihan untuk menggunakan kendaraan
pribadinya untuk transportasi. Sedangkan kelompok tawanan diartikan sebagai
kelompok yang pergerakannya bergantung pada transportasi umum. Pengguna
transportasi umum yang terikat (captive user) adalah individu yang tidak memiliki
atau memilih untuk tidak dipakainya kendaraanpribadi, dan tidak memiliki pilihan
lain selain bergantung pada angkutan umum untuk kebutuhan perjalanannya (Raina,
2002).

Bandung mengalami peningkatan kemacetan lalu lintas karena perluasan kota
dan peningkatan populasi yang pesat. Kemacetan merupakan akibat langsung dari
peningkatan volume lalu lintas, yang erat kaitannya dengan pembangunan
infrastruktur yang memadai. Berdasarkan laporan BPS Kota Bandung tahun 2021,
jumlah kendaraan bermotor mencapai 1,5 juta.

Mengingat prevalensi penggunaan mobil pribadi yang terus berlanjut,
penting untuk memastikan sejauh mana masyarakat menggunakan transportasi
umum. Intensitas penggunaan angkutan umum mengacu pada frekuensi seseorang
memakai angkutan umum, dengan mempertimbangkan Kkriteria tertentu seperti
durasi dan frekuensi, berdasarkan minat dan daya tariknya (Hidayat, 2021).
Preferensi pengguna jasa transportasi terhadap jenis jasa transportasi dipengaruhi
oleh berbagai faktor antara lain karakteristik muatan, biaya transportasi, tarif
transportasi, kecepatan transportasi maupunkualitas pelayanan (M. Nur Nasution,
2004).

Trans Metro Pasundan merupakan skema Bus Rapid Transit (BRT) yang
dikenal dengannama Buy The Service (BTS) yang diprakarsai oleh Kementerian
Perhubungan Republikindonesia. Resmi diluncurkan dan mulai beroperasi pada 27
Desember 2021. Bus Trans Metro Pasundan beroperasi di 5 koridor yang melintasi
daerah Bandung Raya, meliputi Kota Bandung, Kabupaten Bandung, Kabupaten
Bandung Barat, Kota Cimahi, danKabupaten Sumedang. Di antara 5 koridor tersebut,
terdapat rute yang dilalui Trans MetroPasundan, antara lain:

e Koridor 1D: Leuwipanjang (Kota Bandung) - Soreang (Kabupaten
Bandung)
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e Koridor 2D: Kota Baru Parahyangan (Kabupaten Bandung Barat) -
Alun-Alun Bandung

e Koridor 3D: Baleendah (Kabupaten Bandung) - Bandung Elektronik
Centre(BEC)

e Koridor 4D: Leuwipanjang - Dago

e Koridor 5D: Dipatiukur (Kota Bandung) - Jatinangor (Kabupaten
Sumedang).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada penelitian ini yaitu menggunakan metode kuantitatif.
Metode kuantitatif ini bertujuan untuk dapat menguji hipotesis yang telah di tetapkan
yang digunakan untuk meneliti pada populasi maupun sampel tertentu dengan
pengumpulan data dengan memakai instrumen penelitian serta analisis yang bersifat
kuantitatif atau statistik (Aulia & Yulianti, 2019). Pendekatan kuantitatif dilakukan
untuk mengetahui apakah terdapat korelasi ataupun pengaruh independent variable
terhadap dependent variabel (Mulyadi, 2013). Sehingga data- data pada penelitian ini
berupa angka yang akan diukur menggunakan statistik untuk melakukan
perhitungannya. Dalam pengambilan data tersebut dilakukan dengan cara
penyebaran kuesioner secara langsung kepada pengguna Trans Metro Pasundan,
selain itu penelitian ini juga mendapatkan data dari instansi terkait Trans Metro
Pasundan yang dimana data yang dibutuhkan berupa angka.

Metode pengumpulan data didalam penelitian ini berfungsi untuk
memperoleh data yangdibutuhkan untuk mencapai tujuan dan sasaran yang ada. Data
disini merupakan gambaran maupun fakta yang telah dikumpulkan untuk diolah
sehingga menjadi informasi yang bermanfaat. Sumber data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini terdiri daridua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data
primer dan sekunder dengan menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif. Data Primer merupakan data penelitian yang diperoleh secara langsung
dari sumbernya tanpa perantara dengan melakukan survey ke lapangan secara
langsung maupun menjawab beberapa sususan pertanyaan yang diajukan melalui
kuesioner. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari kuesioner terhadap
pengguna jasa Trans Metro Pasundan. Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan menggunakan metode penyebaran kuesioner.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Test Chi-Square Jumlah armada yang tersedia dan Penggunaan TMPdalam
Satu Minggu

Asymptotic
Value df Significan
ce(2-
sided)
Pearson Chi-Square [4.1232 3 .846
Likelihood Ratio 3.939 3 .863
N of Valid Cases 100
a. 5 cells (33.3%) have expected count less than 5. The
minimum expected
countis 1.20.

Berdasarkan tabel diatas, nilai signifikansi dalam kolom pearson Chi-Square
sebesar 0.848 sehingga nilai tersebut > 0.05, dengan demikian nilai tersebut

mengidentifikasikan bahwa pada variabel jumlah yang tersedia ini tidak memiliki
hubungan terhadap variabel penggunaan TMP dalam satu minggu.

Hubungan kelengkapan papan informasi dengan Penggunaan TMP dalamSatu

Minggu
Tabulasi antara Kelengkapan informasi dengan intensitas penggunaan,
Berikut tabel;

Tabulasi Kelengkapan papan informasi dan Penggunaan TMP dalam

Satu Minggu
Penggunaan TMP dalam Satu Minggu
1-2kali | 3-4kali | C02P
hari
dalam dalam total
. . dala
seming | seming m
gt st seminggu
Berpengaruh 11 6 3 20
% Terhadap 55.0% 30.0% 15.0% 100.0%
kelengkapan
papan
informasi
% Terhadap Penggunaan 22.0% 20.0% 15.0% 20.0%
TMP dalam Satu
Minggu
Cukup Berpengaruh 22 11 7 40
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% Terhadap 55.0% 27.5% 17.5% 100.0%
kelengkapan
Kelengkap papaninformasi

anPapan % Terhadap Penggunaan 44.0% 36.7% 35.0% 40.0%
Informasi [TMP dalam Satu
Minggu

Sangat Berpengaruh |6 3 2 11

% Terhadap 54.5% 27.3% 18.2% 100.0%
kelengkapan
papaninformasi

% Terhadap Penggunaan (12.0% 10.0% 10.0% 11.0%
TMP dalam Satu
Minggu

Sangat Tidak 4 0 3 7
Berpengaruh

% Terhadap 57.1% 0.0% 42.9% 100.0%
kelengkapan
papaninformasi
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% Terhadap Penggunaan 8.0% 0.0% 15.0%
TMP dalam Satu
Minggu

7.0%

Tidak Berpengaruh 7 10 5

22

% Terhadap 31.8% 45.5% 22.7%
kelengkapan
papaninformasi

100.0%

% Terhadap Penggunaan (14.0% 33.3% 25.0%
TMP dalam Satu
Minggu

22.0%

Total 50 30 20

100

% Terhadap 50.0% 30.0% 20.0%
kelengkapan
papaninformasi

100.0%

% Terhadap Penggunaan {100.0%  (100.0%  [100.0%
TMP dalam Satu
Minggu

100.0%

Berdasarkan tabel diatas jumlah responden terbanyak yang memilih
berdasarkankelengkapan papan informasi pada setiap koridor TMP yang memiliki
cukup pengaruhsebanyak 22 orang dalam 1 - 2 kali dalam seminggu Hubungan antara
kelengkapan papan informasi yang tersedia pada setiap koridor TMP dengan
penggunaan TMP dalam satu minggu dapat dilihat pada tabel berikut ini,

Test Chi-Square Kelengkapan papan informasi dan PenggunaanTMP dalam

Satu Minggu
IAsymptotic
Value df  [Significance
(2-sided)
Pearson Chi-Square [g.137a 3 420
Likelihood Ratio 9.774 3 1281
N of Valid Cases 100

a. 5 cells (33.3%) have expected count less than 5. The
minimum expectedcount is 1.20.
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Berdasarkan tabel diatas, nilai signifikansi dalam kolom pearson Chi-Square
sebesar

0.420 sehingga nilai tersebut > 0.05, dengan demikian nilai tersebut
mengidentifikasikan bahwa pada variabel kelengkapan papan informasi ini tidak
memiliki hubungan terhadap variabel penggunaan TMP dalam satu minggu.

Hubungan Fasilitas tempat duduk dengan Penggunaan TMP dalam Satu Minggu

Tabulasi antara Fasilitas tempat duduk dengan intensitas penggunaan,
Berikuttabel fasilitas dengan intensitas penggunaan;

Tabulasi Fasilitas Tempat duduk pemberhentian dan PenggunaanTMP

dalam Satu Minggu
Penggunaan TMP dalam Satu Minggu
1-2kali |3-4kali | >CHP
hari
dalam dalam total
. . dala
seming | semin m
gu Bg seminggu
Berpengaruh [8 2 3 13
% Fasilitas 61.5% 154%  23.1% 100.0%
tempat
duduk
% Terhadap 16.0% 6.7% 15.0% 13.0%
Penggunaan
TMP dalam Satu
Minggu
Cukup 18 15 6 39
Fasilitas Berpengaru
Tempat h
Duduk o Fasilitas ~ [46.2%  [385% [154%  [100.0%
tempat
duduk
% Terhadap 36.0% 50.0% [30.0% 39.0%
Penggunaan
TMP dalam Satu
Minggu
Sangat 7 3 2 12
Berpengaru
h
% Fasilitas 58.3% 25.0% [16.7% 100.0%
tempat
duduk
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% Terhadap 14.0% 10.0% |10.0% 12.0%
Penggunaan
TMP dalam Satu
Minggu
Sangat Tidak 6 1 4 11
Berpengaruh
% Fasilitas 54.5% 9.1% 36.4% 100.0%
tempat
duduk
% Terhadap 12.0% 3.3% 20.0% 11.0%
Penggunaan
TMP dalam Satu
Minggu
Tidak 11 9 5 25
Berpengaru
h
% Fasilitas 44.0% 36.0% [20.0% 100.0%
tempat
duduk
% Terhadap 22.0% 30.0%  [25.0% 25.0%
Penggunaan
TMP dalam Satu
Minggu
Total 50 30 20 100
% Fasilitas 50.0% 30.0% [20.0% 100.0%
tempat
duduk
% Terhadap 100.0% 100.0% [100.0% 100.0%
Penggunaan
TMP dalam Satu
Minggu

Berdasarkan tabel diatas jumlah responden terbanyak yang memilih
berdasarkan fasilitas tempat duduk pemberhentian yang memiliki cukup pengaruh
sebanyak 18 orang dalam 1 - 2 kali dalam seminggu. Hubungan antara fasilitas
tempat duduk pemberhentian yang tersedia pada setiap koridor TMP dengan
penggunaan TMP dalamsatu minggu dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Test Chi-Square fasilitas tempat duduk pemberhentian danPenggunaan

TMP dalam Satu Minggu
Asymptotic
Value df Significan
ce
(2-sided)
Pearson Chi-Square [6.7292 3 .566
Likelihood Ratio 7.177 te} .518
N of Valid Cases 100

a. 6 cells (40.0%) have expected count less than 5.
Theminimum expected count is 2.20.

Berdasarkan tabel diatas, nilai signifikansi dalam kolom pearson Chi-Square
sebesar 0.566 sehingga nilai tersebut > 0.05, dengan demikian nilai tersebut
mengidentifikasikan bahwa pada variabel fasilitas tempat duduk ini tidak memiliki
hubungan terhadap variabel penggunaan TMP dalam satu minggu.

Test Chi-Square Kemudahan Transaksi dan Penggunaan TMPdalam Satu

Minggu
IAsymptotic
Value df Significance
(2-sided)
Pearson Chi-Square (11.923a 8 .155
Likelihood Ratio 13.636 8 .092
N of Valid Cases 100

a. 7 cells (46.7%) have expected count less than 5. The

minimum expected count is 1.00.

Berdasarkan tabel diatas, nilai signifikansi dalam kolom pearson Chi-Square
sebesar 0.155 sehingga nilai tersebut > 0.05, dengan demikian nilai tersebut
mengidentifikasikan bahwa pada variabel kemudahan transaksi ini tidak memiliki
hubungan terhadap variabel penggunaan TMP dalam satu minggu.

Hasil Analisis Faktor

Pada bagian ini, merupakan hasil analisis melalui SPSS dengan output KMO
dan BarlettsTest, yang berguna untuk mengetahui kelayakan suatu variabel. Jika nilai
KMO MSA lebih besar dari 0,50 maka Teknik analisis faktor dapat dilanjutkan.
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Tabel 5. 39 KMO and Bartlett's Test

KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 1494
Adequacy.
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 53.082
Sphericity
df 15
Sig. .000

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai KMO MSA sebesar 0,500 > 0,50 dan
nilai Bartlett’s Tesr of Sphericity (Sig,) 0,000 < 0,05, maka analisis faktor dalam
penelitian inidapat dilanjut. Berdasarkan tabel nilai Extraction dari semua variabel
merupakan >0,50 maka dari itu setiap variabel dapat dipakai untuk menjelaskan
faktor. Kemudian setelah variabel memiliki nilai yang mencukupi, tahap selanjutnya
adalah melakukan proses inti pada analisis faktor, yaitu melakukan ekstraksi
terhadap sekumpulan variabel yang sudah ada, sehingga terbentuk suatu faktor.
Dengan PrincipalComponent Analysis, setelah terbentuk faktor untuk mengetahui dari
kedua variabel yangakan masuk kedalam faktor, maka dilakukan proses rotasi
dengan metode varimax

Tabel 5. 40 Communalities

Communalities
Initial Extraction
K7 1.000 420
K8 1.000 .526
K12 1.000 624
K13 1.000 .786
P1 1.000 .807
P9 1.000 .769

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Pada tabel diatas maksud perjalanan mendapat hasil 0,420 yang beratri 42%,
Waktu Kedatangan 0,526 yang beratri 52,6%, biaya 0,624 yang berarti 62,4%,
koridor yang dgunakan 0,786 yang bearti 78,6%, faktor rute yang terseda pada TMP
(P1) mendapat hasil 0,807 yang berarti menunjukan bahwa sekitar 80,7% varians
dari variabel tersebut dapat dijelaskan oleh faktor yang terbentuk, faktor kemudahan
menjangkau (P9) dengan angka 0,769 yang berarti 76,9% varians dari variabel
tersebut dapat dijelaskan oleh faktor yang terbentuk. Jumlah varian pada tabel
communalities merupakan jumlah varian (bisa dalam persentase). Berdasarkan nilai
communalities dapat disimpulkan bahwa variabel- variabel yang ada dapat dijelaskan
dalam faktor yang terbentuk, semakin besar nilai communalities maka semakin erat
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hubungannya dengan faktor yang terbentuk.

Component Matrix
Component Matrix@

Component

1 2 3
K7 .004 .643 -.085
K8 -.102 -.718 .001
K12 .391 .313 -.611
K13 .064 .350 .812
P1 .857 -.209 172
P9 .874 -.048 .046

Extraction Method: Principal Component Analysis.

a. 3 components extracted.

Setelah diketahui tiga faktor dengan jumlah paling optimal, maka tabel
component matrixmenunjukan distribusi ke 3 variabel tersebut pada 1 faktor yang
terbentuk. Sedangkan angka-angka pada tabel diatas merupakan faktor loading, yang
menunjukan korelasi suatuvariabel dengan faktor 1, faktor 2 dan faktor 3. Proses
penentuan variabel mana yang akan masuk faktor mana, dengan melakukan
perbandingan setiap baris.

Karakteristik (K)

Korelasi antara K7 dengan faktor 1 adalah 0,004 (lemah karena dibawah 0,5)
Korelasi antara K8 dengan faktor 1 adalah -1,02 (lemah karena dibawah 0,5)
Korelasi antara K12 dengan faktor 1 adalah 0,391 (lemah karena dibawah 0,5)
Korelasi antara K13 dengan faktor 1 adalah 0,64 (lemah karena dibawah 0,5)

Faktor (P)
Korelasi antara P1 dengan faktor 1 adalah 0,857 (kuat, karena lebih dari 0,5)
Korelasi antara P9 dengan faktor 1 adalah 0,874 (kuat, karena lebih dari 0,5)

Maka untuk melihat faktor yang lebih dominan, kembali kepada tabel Total
Variance Explained berdasakan hasil analisis secara keseluruhan, ternyata faktor
yang paling dominan mempengaruhi faktor intensitas penggunaan TMP adalah; Biaya
perjalanan pada TMP dengan nilai 65.535% cumulative dan nilai Initial Eigenvalues
nya berada >1dengan nilai 1,072.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada penelitian “Identifikasi
Faktor Intensitas Trans Metro Pasundan dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi intensitas penggunaan Trans Metro Pasundan terdapat 3 kelompok
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faktordengan nilai terbesar antara lain Rute yang tersedia, Kemudahan menjangkau
dan Biaya perjalanan, hingga akhirnya melalui hasil Analisis Faktor utama dari
intensitas penggunaan Trans Metro Pasundan yaitu Biaya Perjalanan.

Yang berarti biaya perjalanan menggunakan Trans Metro Pasundan menjadi
faktor utamayang mempengaruhi intensitas penggunaan Trans Metro Pasundan,
dikarenakanpengeluaran biaya para pengguna Trans Metro Pasundan didominasi
dengan biaya dibawah Rp.20.000 selama satu minggu, yang mana dapat di jangkau
oleh pengguna, yang mayoritas merupakan pelajar/mahasiswa berdasarkan hasil
penelitian, dengan biayaRp.4900 dalam sekali perjalanan.
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